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Abstract
Received: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kreativitas meng
Revised: gambar anak dengan menggunakan media pasir.Perumusan masalah
Accepted: penelitian yang dilakukan yaitu apakah dengan menggunakan media pasir

dapat meningkat kan kreativitas menggambar dan bagaimana proses
pembelajaran dengan menggu nakan media pasir dapat meningkatkan
kreativitas menggambar. Tujuan peneliti an yaitu untuk meningkatkan
kreativitas anak melalui menggambar dengan meng gunakan media
pasir,mendiskripsikan aktivitas menggambar dengan mengguna kan media
pasir.Subjek penelitian ini adalah TK Negeri Pembina | Kecamatan Datuk
Bandar Tanjungbalai yang berjumlah 19 orang yang terdiri dari 10 anak la
ki-laki dan 9 anak perempuan. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan observasi, percakapan,hasil karya,dokumentasi.Analisis
pengumpulan data dilaku kan dengan teknik hasil data dan catatan
lapangan dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa dalam siklus kedua terjadi peningkatan pembelajaran
menggambar.Pada siklus satu menggambar dengan menggunakan media
pasir mencapai ketuntasan 63%.Sedangkan pada siklus kedua kreativitas
menggambar dengan media pasir meningkat dengan mencapai
83%.Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan media
pasir dapat meningkat kan kreativitas menggambar anak.
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PENDAHULUAN

Setiap anak yang dilahirkan memiliki kemampuan yang berbeda-beda, ke
mampuan anak harus di stimulasi sejak dini. Masa kanak-kanak merupakan masa
paling penting karena merupakan awal pembentukan kepribadian yang menentu
kan pengalaman anak selanjutnya. Pembentukan kepribadian inilah yang harus di
pahami oleh orang tua sebagai tempat pertama anak dalam mengawasi tumbuh
kembang anak dalam lingkungan keluarga. Tidak hanya lingkungan keluarga, na
mun sekolah juga berpengaruh besar dalam belajar anak seperti jalur Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) sebagai tempat pertama anak belajar.

Pendidikan Anak Usia Dini menurut Mursid (2016: 2-3) adalah salah satu
bentuk penyelanggaraan pendidikan yang menitik beratkan pada peletakan dasar
kearah pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasimotorikhalus dan ka
sar), kecerdasan (dayapikiran, dayacipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual),
social emosional (sikap dan perilaku serta beragama), bahasa dan komunikasi, se
suai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia
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dini. Aspekperkembangantersebutsalingmempengaruhi dan saling berkaitan da
lam perkembangan anak. Dari beberapa aspek perkembangan tersebut, salah sa tu
aspek perkembangan yang harus di arahkan dengan baik yaitu seni dalam daya
cipta.

Undang-UndangNO 20Tahun 2003 tentang system pendidikan Nasional pa
sal layat 14 dijelaskan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia enam ta
hun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan jasmani dan rohani agar me
miliki pendidikan lebih lanjut.

Dalam rangka menjaga kualitas proses dan hasil upaya melaksanakan pendi
dikan bagi Anak Usia Dini ini,telah ditetapkan peraturan menteri pendidikan Na
sional NO 58 Tahun 2009 tentang standar Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
yang diantaranya berisi standar tingkat pencapaian perkembangan anak yang dike
lompokkan kedalam empat kelompok yaitu,kelompok anak berusia 0-12 bulan,
usia 2 tahun,usia 2-4 tahun, dan usia 4-6 tahun.Pada usia4-6 tahun ini merupakan
masa peka bagi anak karena anak mulai sensitive untuk menerima rangsangan
yang tepat masa ini juga merupakan masa meletakkan dasar pertama setelah ke

luarga dalam mengembangkan berbagai macam perkembangan diantaranya
ke mampuan fisik,kognitif, perkembangan bahasakonsep diri,kedisplinan,
kemandi rian,seni,dan nilai-nilai agama.

Kreativitas salah satu potensi yang dimiliki oleh anak dan perlu dikembang
kan sejak usia dini,setiap anak memiliki bakat kreatif yang berbeda dan ditinjau
dari segi pendidikan,bakat kreatif perlu dikembangkan karena itu perlu dipupuk
sejak dini, dan apabila bakat kreatif itu tersebut tidak dikembangkan maka tidak
akan berkembang sesuai dengan harapan,bahkan bias akan menjadi bakat terpen
dam yang tidak dapat terwujudkan. Kreatifitas adalah kemampuan untuk mem
buat kombinasi baru berdasarkan data,informasi, atau unsur-unsur yang ada, kare
na itu dipendidikan anak usia dini dapat meningkatkan potensi kreatif yang dimili
ki oleh anak sehingga mereka tumbuh dan berkembang sesuai harapan dan poten
si yang dimiliki anak.

Sesungguhnya anak-anak kreatif kedudukannya sama saja dengan anak-
anak biasa lainya dirumah,disekolah maupun masyarakat. Namun karena potensi
kreatifnya itu mereka memerlukan perhatian khusus dari pendidik untuk mengem
bangkan dirinya.Perhatian khusus ini bukan berarti mereka mendapatkan perlaku
an istimewa melainkan harus mendapatkan bimbingan sesuai dengan potensi krea
tif agar tidak sia-sia. Kreativitaslah yang memungkinkan manusia meningkatkan
kualitas hidupnya.Dalam era pembangunan ini tidak dapat dipungkiri bahwa kese
jateraan dan kejayaan Negara kita tergantung dengans umbangan dari kreatif, se
perti bias kita lihat perkembangan zaman yang berupa ide-ide baru, penemuan-
penemuan baru dari masyarakatnya. Untuk pencapaian hal itu perlu sikap dan pe
rilaku kreatif dipupuk sejak dini.
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Agar anak didik nantinya tidak hanya menjadi konsumen pengetahuan teta
pi telah mampu menciptakan lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat.

Mengembangkan kreativitas pada anak usia dini dapat dilakukan dengan ca
ra melakukan kegiatan menggambar dengan menggunakan media pasir,karena
menggambar merupakan kegiatan yang dapat mengembangkan ide, pikiran dan
perasaan dalam kegiatan menggambar, menceritakan hasil gambar sesuai dengan
imajinasi anak.

Guru sebagai model,fasilitator, mediator,dan inspirator bagi anak dalam me
munculkan perilaku kreatif. Untuk itu guru harus memiliki tanggungjawab dan
kemampuan untuk menerima keunikan individu anak dan bersedia menemukan
cara pandang anak,menyediakan program- program yang menantang anak ber
eksplorasi.

Program kegiatan belajar mengajar yang menyangkut daya cipta merupa
kan kata lain dari kreativitas,memang tidak asing lagi jika mendengar kata kreati
vitas tetapi pelaksanaannya masih banyak ditemukan kesulitan untuk menerap
kan pelaksanaan kreativitas terhadap anak usia dini.

Sesuai dengan konsep Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) vyaitu Belajar
Seraya Bermain,Bermain Seraya Belajar. Untuk mendapatkan hasil yang lebih ba
ik di Taman Kanak-kanak memegang peranan yang sangat penting dalam kegiat
an belajar mengajar.

Kegiatan belajar mengajar sebagai system dari berbagai komponen seperti
bahan kegiatan,prosedur deduktif (penggunaan media), pengelompokan anak di
dik dan media pengajaran yang berupa sarana dan prasarana(alatperagayang digu
nakan).Setiap komponen tersebut tidak terpisah atau berdiri sendiri akan tetapi sa
ling tergantungan berjalan secara teratur,berkesinambungan dan saling menun
jang.Setelah terjadi proses belajar mengajar tersebut diharapkan akan dihasilkan
perubahan baik dari pengetahuan, keterampilan dan sikap anak didik disamping
itu seperti telah diketahui bersama bahwa dalam menuju kedewasaan setiap anak
memerlukan kesempatan tersebut diperlukan fasilitas dan sarana pendukungnya
dalam berbagai bentuk dan jenisnya,antara lain sarana dan media yang diguna
kan.

Media hendaknya dapat dimanipulasi,dapat dilihat,didengar,dan dibaca un
tuk itu pengertian media dapat disimpulkan sebagai berikut, media pembelajaran
adalah segala bentuk alat komunikasi yang dapat digunakan untuk menyampai
kan pesan atau informasi serta merupakan sumber kepada anak didik yang bertu
juan untuk merangsang pikiran, perasaan, minat dan perhatian anak didik untuk
mengikuti kegiatan pembelajaran. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di
TK. Negeri Pembina | Kec.Datuk Bandar terdapat permasalahan.

Hasilnya ditemukan beberapa penyebab dari permasalaha nyaitu kurangnya
pengetahuan guru tentang pentingnya pengembangan Kreativitas anak usia dini
pada saat menggambar dan belajar melalui media pasir,kurangnya media yang di
gunakan untuk meningkatkan kreativitas anak dalam menggambar,pendidik dan
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anak didik banyak menghabiskan waktu belajarnya didalam kelas misalnya me
warnai, menggambar anak-anak jarang sekali diajak belajar/jalan-jalan keluar ke
las ketempat keryawisata.

Hal itu digambarkan hasil penelitian IsdiNurjantara (2014) Hasil penelitian
menunjukkan bahwa aktivitas menggambar dapat mengembangkan kreativitas
menggambar anak pada Kelompok B2 TK ABA Kalakijo, Guwosari, Pajangan,
Bantul. Dari keseluruhan penilaian dari jumlah anak dan seluruh indicator terjadi
peningkatan pada Pra tindakan 15,78%, pada Siklus I meningkat menjadi 63,
15%, dan pada Siklus Il meningkat mencapai 94,73%. Langkah-langkah peneliti
an yang dapat meningkatkan kreativitas menggambar anak adalah dengan pembe
rian aktivitas menggambar, memberikan stimulasi ide-ide kreatif, penelitiserta gu
ru tidak lupa untuk memberikan dorongan, motivasi, reward, dan dengan diberi
kannya aktivitas menggambar secara bertahap dan berlanjut maka kreativitas a
nak dapat berkembang optimal.

Sementara hasil penelitian Umaria Husnu (2020) menunjukkan bahwa ke
giatan menggambar mampu menstimulus kreativitas anak. Proses kegiatan meng
gambar anak mampu menciptakan atau mengkombinasikan ide dan gagasan da
lam berpikir divergen. Kegiatan menggambar dapat di lakukan dengan pemberian
motivasi, fasilitas penunjang kreativitas, dan kebebasan kepada anak dalam meng
eksplor kemampuan berpikirnya.

Lebihlanjut Rofiko Sari, dkk (2019) Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
(1) Peranan guru yang terdapat di TK Dharma Wanita Wirolegi diantaranya ada
lah peran guru sebagai ahli intruksional yaitu guru menyusun satuan kegiatan ha
rian, guru sebagai motivator, guru sebagai model, guru sebagai pembimbing, dan
guru sebagai pengarah. (2) dalam kreativitas menggambar dapat memiliki banyak
manfaat bagi perkembangan anak. Kreativitas menggambar memberikan kebeba
san untuk mengembangkan perasaan dan keterampilan saat anak melakukan ke
giatan menggambar, karena menggambar menjadi media anak-anak usia dini un
tuk bermain sambil belajar yang lebih menyenangkan dan menarik.

NenengSyifa’urrahmah, (2021) Hasil dari penelitian ini menunjukkan bah
wa kreativitas anak khususnya di kelas B RA Darussalam dapat dikembangkan
melalui kegiatan menggambar bebas. Kegiatan menggambar bebas memberikan
kebebasan dan keleluasaan kepada anak untuk dapat mengembangkan imajinasi
nya, berupa perasaan, keinginannya yang dituangkan kedalam bentuk gambar.
Kegiatan menggambar bebas menjadi salah satu media untuk bercerita, menuang
kan perasaan anak melalui sebuah gambar. Kegiatan tersebut juga menjadikan
proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan menarik bagi anak usia
dini.

Demkian menurut Hasil penelitian Henny Nurhaenydkk, (2002) bahwa me
nunjukkan ini adalah: 1) karya yang diciptakan oleh anak-anak Kelompok B1 TK
Andika memiliki nilai kreativitas yang tinggi dilihat dari nilai kefasihan, keluwe
san, elaborasi, dan orisinalitas yang baik. 2) Metode yang mendukung kreativitas
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seni anak di TK Kelompok B1 Andika Cilegon adalah menggambar bebas de
ngan awalan bentuk datar. 3) Faktor pendukung pengembangan kreativitas seni
anak di kelompok B1 adalaha dan yasaran pra sarana sekolah, guru yang kompe
ten, dan tingginya kemauan anak untuk menggambar, sedangkan factor pengham
bat perkembangan kreativitas anak di kelompok B1 TK Andika adalah keterbata
san jam jurnal pagi akibat pandemi covid-19 dan factor emosi anak yang tidak
menentu.

Agar tujuan tersebu tdapat tercapai maka peneliti mencoba memecahkan
permasalahan dan berkonsultasi dengan teman sejawat mengenai permasalahan
ini.Hasilnya ditemukan beberapa penyebab dari permasalahan itu yaitu proses
pembelajaran yang banyak menghabiskan waktu belajar didalam kelas,kalaupun
anak-anak diajak belajar keluar kelas/jalan-jalan,maka orang tua murid banyak
mengeluh karena mereka menuntut anaknya bias membaca dan menulis bukan
bermain dan jalan- jalan. Hal ini dikarenakan kurangnya pengetahuan mereka ten
tang pentingnya pengembangan kreativitas anak usia dini saat bermain, meng
gambar dengan menggunakan media pasir secara langsung pada tempat karya wi
sata yang telah ditentukan. Peneliti mencoba menyelesaikan permasalahan ini de
ngan memberikan pengertian pada orangtua murid bahwa anak-anak bias me
ngembangkan kreativitasnya dengan menggambar dengan pasir dengan cara me
ngajak anak kunjungan edukatif/karyawisata

METODE
JenisPenelitian

Model Kurt Lewin

Model Kurt Lewin (dalam Hartiny Rosma 2010:63) menjadi acuan pokok
dari berbagai penelitian tindakan, khususnya PTK. Dikatakan demikian karena dia
pertama kali memperkenalkan Action Research atau penelitian tindakan. Konsep
pokok penelitian ini terdiri dari empat komponen yaitu: (a) perencanaan(plan
ning), (b) tindakan (acting), (c) pengamatan (observing), dan (d) reflektif (reflec
ting).Hubungan keempatnya dipandang sebagai siklus.

/ Perencanaan \

Refleksi ksi

\ Observasi /

Bagan 1: Empat Langkah Dalam PTK
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Model Kemmis dan Mc.Taggart

e

» —
(: Permasalahan

-

— ~— , | Perencanaan Pelaksanaan
SIKLUS |
Tindakan | Tindakan |

Pengamatan/

SIKLUS Il Refleksi| |+ Pengumpulan
data |

Perencanaan Pelaksanaan

Permasalahan
—

baru hasil Tindakan 1l Tindakan Il
Refleksi |

——

Pengamatan/
Pengumpulan
data Il

Refleksi Il

/pabllﬁ Dllanjuucan
permasalahan ke Siklus
belum berikutnya

terselesa ikan

Bagan 2: Siklus PTK
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian di lakukan di TK.Negeri Pembina | Kecamatan Datuk Bandar
Jalan Pendidikan KM 5 Kota Tanjungbalai, Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini
dilakukan dengan rentang waktu 6 bulan dari bulan Juli s/d Desember 2021.
Yaitu dilakukan pada semester 1 tahun pelajaran 2021/2022.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian tindakan kelas ini anak TK Negeri Pembina | Kecama
tan Datuk Bandar Tanjungbalai sebanyak 19 orang yaitu, yang terdiridari 10 anak
laki-laki dan 9 anak perempuan. Keadaan anak-anak TK Negeri Pembina I memili
ki aneka ragam seperti yang dimilikia nak Taman Kanak-Kanak lain pada umum
nya, mulai dari perbedaan ekonomi, kemampuan berpikir, perkembangan psikolo
gi maupun bakat dan minat

HASIL PENELITIAN
Hasil
Siklus |

Guru mengamati kegiatan anak dilokasi,kemudian guru memberi motivasi
kepada anak-anak agar anak dapat melaksanakan kegiatan meng gambar dengan
media pasir sesuai dengan ide/gagasan anak, kemudian anak diminta untuk
menceritakan sesuai dengan gambar yang dibuat anak sendiri (refleksi).
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Tabald.1
Aktivitas Anak Dalam Kegiatan Menggambar Siklus 1 (satu)

Aspsk Krstenia Pertemuan Pertemuan Pertemuan
Kegatan 1 2 3
menzzambar F % F % | F | %
Anak mampy menvangkan | Bak ? 47 10 3 12 63
ide/ gagasan sendin pada
6 32 6 32 4 21
i Sedang
Kurang l 21 3 15 3 16
Tumlah 19 | 100% | 19 |100% | 19 |100%
Anak mampy menggambar | Bak § 42 10 3 12 63
sendin dengan tepat wakin g, o 5 32 7 37 5 32
Kurang 5 26 2 10 1 5
Tumlah 19 | 100% | 19 |100% | 19 |[100%
Anak mampy menceritakan | Bak 4 22 4 4 6 31
gambar dengan bahasa Sedang 3 5 g 2 | 10 53
Kurang 11 36 7 37 3 13
Tumlah 19 | 100% | 19 |[100% | 19 |[100%

Berdasarkan tabel diatas pertemuan ke-1 untuk aspek menuangkan
ide/gagasan pada gambar dilingkungan sekolah menjelaskan tentang sekolah dan
bentuk bangunan sekolah,yang mendapatkan kritaria baik 9 anak(47%),kritaria se
dang 6 anak (32%), dan kriteria kurang 4 anak (21%). Pada aspek mampu meng
gambar sendiri dengan tepat waktu sesuai yang telah diamati dilokasi kritaria ba
ik 8 anak(42%),kritaria sedang 6 anak(32%),kreteria kurang 5 anak(26 %). Pada
aspek menceritakan gambar dengan bahasa sendiri sesuai hasil karya yang dibuat
nya yang mendapat criteria baik 4 anak (22%),kriteria sedang 4 anak(22%), dan
kriteria kurang 11 anak (56%).

Berdasarkan table diatas pertemuan ke-2 untuk aspek anak mampu menu
angkan ide/gagasan pada gambar dilingkungan sekolah menjelaskan tentang ke
bersihan lingkungan sekolah, yang mendapat kriteria baik 10 anak(53%), kriteria
sedang 6 anak (32%),dan kriteria kurang 3 anak (15%). Pada aspek menggambar
sendiri dengan tepat waktu sesuai yang telah diamati dilokasi sekolah yang men
dapat criteria baik 10 anak (53%),kriteria sedang 7 anak (37%),criteria kurang 3
anak (15%),Pada aspek menceritakan gambar dengan bahasa sendiri yang telah
diamati dilokasi, criteria baik 4 anak (21%), criteria sedang 8 anak(42%), dan kre
teria kurang 7 anak (37%).

Pada pertemuan ke-3 untuk aspek menuangkan ide/gagasan sendiri pada
gambar dilingkungan sekolah menjelaskan tentang jenis- jenis tanaman dilingku
ngan sekolah,yang mendapat kreteria baik 12 anak (63%),kriteria sedang 4 anak
(21%),kriteria kurang 3 anak (16%).Pada aspek menggambar sendiri dengan te
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pat waktu yang telah diamati dilokasi,criteria baik 12 anak (63%),criteria sedang
6 anak (32%),kriteria kurang 1 anak(5%). Selanjutnya pada aspek menceritakan
gambar dengan bahasa sendiri.kriteria baik 6 anak (32%),criteria sedang 10 anak
(53%),criteria kurang 3 anak (15%).

Berdasarkan data siklus pertama pertemuan ke 1, 2 dan 3 hasil pengama
tan pada aspek menuangkan ide/ gagasan pada gambar anak mampu menggam
bar sendiri dengan tepat waktu sesuai yang telah diamati dilokasi cukup baik,teta
pi pada aspek menceritakan gambar yang diamati dilokasi masih kurang.Untuk
hasil pengamatan pada aspek kemampuan anak menceritakan isi gambar yang di
buat pada pertemuan 1, 2, dan 3 mengalami peningkatan terlihat dari anak yang
kurang mampu berkurang.

Siklus 11
Guru mengamati kegiatan anak dilokasi,kemudian guru member motivasi

kepada anak-anak agar anak dapat melaksanakan kegiatan menggambar dengan
media pasir sesuai dengan ide/gagasan anak, kemudian anak diminta untuk mence
ritakan sesuai dengan gambar yang dibuat anak sendiri (refleksi).

Pelaksanaan pembelajaran siklus ke-2 dengan mengajak anak langsung
kunjungan edukatif kepantai dengan menggambar secara langsung pada objek
yang telah diamati secara langsung ternyata dapat meningkatkan kreativitas anak
seperti yang disajikan pada table dibawah ini.

Tabal4.2
Aktivitas Anak Dalam Kegiatan Menggambar Siklus 2 (dua)

Aspek Kegiatan Petemuan  |Peniemuan [Beriemuan
menggambas Krteria [ F |% F % F o
Anak mampu menvangkan | Baik 14 74 16 g4 18 95
hde’ gagasan sendiri pada Sedang 4 22 3 16 1 5
zambar Kurang 1 4 - - - -
Tumlah 19 | 100% | 19 | 100% | 19| 100%

Sedang

& 32 . 22 3 16
Kurang 1 4 1 4 - -
Tumlah 19 | 100% | 19 | 100% | 19| 100%

Sedang 3 15 1 5 1

L¥]

Kurang - _ _ _ _

Tumlah 19 | 100% | 19| 100%| 19| 100%
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Berdasarkan table diatas pada pertemuan pertama siklus 2 untuk aspek me
nuangkan ide/gagasan pada gambar dengan media pasir dilokasi pantai, anak yang
sudah dapat kriteria baik 14 anak (74%), kriteria sedang 4 anak (22%),kriteria ku
rang 1 anak (4%). Aspek menggambar sendiri dengan tepat waktu sesuai yang te
lah diamati dilokasi yang dapat kriteria baik 12 anak (64%),kriteria sedang 6 anak
(32%),kriteria kurang 1 anak (5%). Aspek menceritakan gambar dengan bahasa
sendiri,kriteria baik 16 anak (84%),kriteria sedang 3 anak (16%), kriteria kurang
tidak ada.

Pada pertemuan ke-2 untuk aspek menuangkan ide/gagasan sendiri pada
gambar dengan media pasir yang dilakukan dipantai sport senter,anak yang dapat
kriteria baik 16 anak (84%),criteria sedang 3 anak(16%),kriteria kurang tidak ada
Aspek menggamba rsendiri dengan tepat waktu yang mendapat kriteria baik 14
anak (74%), kriteria sedang 4 anak(22%),criteria kurang 1 anak (5%). Aspek men
ceritakan gambar dengan bahasa sendiri yang dibuat,criteria baik 18 anak (95%),
kriteria sedang 1 anak (5%),kriteria kurang tidak ada.

Pada pertemuan ke-3 untuk aspek menuangkan ide/gagasan sendiri pada
gambar dilingkungan pantai pasir putih terjadi peningkatan yang baik,anak men
dapat criteria baik 18 anak (95%), criteria sedang 1 anak (5%),criteria kurang ti
dak ada. Untuk aspek menggambar sendiri dengan tepat waktu dilokasi criteria
anak yang mendapat baik 16 anak(84%), kriteria sedang 3 anak (16%), criteria
kurang tidak ada. Untuk aspek menceritakan gambar dengan bahasa sendiri juga
yang dibuat mengalami peningkatan criteria baik 18 anak(95%), criteria sedang 1
anak (5%),criteria kurang tidak ada.anak sudah mengarah pada criteria sangat
baik.

Berdasarkan data siklus dua dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkat
an dari pertemuan 1,2 dan 3. Dalam aspek anak mampu menuangkan ide/ gagas
an pada gambar dengan media pasir pada pertemuan satu sudah bias dikatakan
berhasil dengan sangat baik terbukti terjadi peningkatan mencapai 18 anak
(95%), untuk aspek menggambar sendiri dengan tepat waktu yang telah diamati
dilokasi pantai juga sudah mencapai target keberhasilan 16 anak (84%). Dan ke
mampuan anak menceritakan gambar dengan bahasa sendiri dikatakan berhasil
sangat baik terbukti mengalami peningkatan 18 anak (9%4). Hal ini terbukti bah
wa:

o Anak mampu menuangkan ide/gagasan pada gambar yang telah diamati
dilokasi sekolah dan pantai.

o Anak dapat menggambar sendiri dengan tepat waktu setelah meng
gambar secara langsung dilokasi.

o Anak dapat lebih kreatif dalam menggambar dan menceritakan gambar
dengan bahasa sendiri setelah melihat langsung apa yang ada disekitar
lokasi wisata pantai
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PEMBAHASAN

Pada hasil penelitian siklus satu dengan pelaksanan pembelajaran menggu
nakan media pasir dalam menggambar dengan berbagai cara setelah anak melihat
/mengamati langsung objek lingkungan tempat anak menuangkan ide/gagasan sen
diri pada gambar,anak menggambar sendiri dengan tepat waktu masih kurang,hal
ini disebabkan metode pembelajaran yang digunakan kurang tepat,pelaksanaan
dan pengelolaan kelas dan penggunaan waktu masih belum sesuai dengan proses
pembalajaran, adapun saran pengamat pada siklus pertama untuk mencapai target
keberhasilan hendaknya stimulus dan motivasi guru lebih ditingkatkan lagi untuk
anak dalam anak menuangkan ide/gagasan sendiri pada gambar dengan baik dan
anak menceritakan gambar dengan bahasa sendiri,dan media yang digunakan se
suai dan tepat sehingga anak tertarik dalam kegiatan menggambar untuk mengem
bangkan kreativitas anak didik.

Pada hasil penelitian pada siklus kedua anak bias menggambar langsung
diobjek wisata pantai,anak dapat menuangkan ide/gagasan sendiri pada gambar,
dan menceritakan gambar yang dibuat sendiri,adapun saran dari pengamat dalam
pembelajaran menggambar pada siklus kedua sudah sangat baik dan pembelajaran
menggambar dengan media pasir lebih ditingkatkan lagi untuk anak mengembang
kan kreativitasnya.

PenelitianTindakan Kelas (PTK) mampu menghasilkan metode dan media
pembelajaran yang unggul dan menarik,dari dua siklus yang diterapkan.siklus ke
dua merupakan cara yang menarik karena siklus kedua ini menggunakan cara un
tuk meningkatkan kreativitas menggambar anak dengan media pasir dilingkungan
pantai dengan melihat/mengamati dan menggambar secara langung dilokasi wisa
ta pantai.

Dari hasil penerapan siklus kedua yang memajukan keberhasilan yaitu:
¢ Anak menuangkan ide/gagasan sendiri dengan bebas.

e Anak mampu menggambar dengan kreatif dan tepat waktu.
o Hasil dari peninggkatan kreativitas anak dapat optimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan dengan mengacu kepada
permasalahan Babladalah sebagai berikut.

1. Media pasir dapat meningkatkan kreativitas menggambar anak hal ini terbuk
ti dengan ketuntasan pada siklus pertama 63 %. Dan pada siklus kedua men
capai ketuntasan menjadi 84%.

2. Pelaksanaan pembelajaran menggambar dengan menggunakan media
pasir dengan cara mengajak anak belajar keluar kelas/ berkarya wisata
kepantai atau tempat yang telah disediakan oleh guru untuk melihat langsung
objek dan menggambar langsung dilokasi wisata dengan anak menuangkan
ide/ga gasan pada gambar dapat meningkatkan kreativitasnya.
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